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Kenapa NIM sudah dibatalkan dan prefix sudah diganti tapi saat 

generate NIM masih sama 

 

 

Generate NIM adalah salah satu fasilitas untuk memudahkan admin PMB untuk melakukan 

proses pemberian NIM sesuai dengan kode - kode yang telah ditentukan. Namun terkadang ada 

pengisian prefix kode yang tidak sesuai atau aturan yang berubah dan terjadi ketika sempat ada 

pendaftar yang sudah terlanjur mendapatkan NIM. 

Cara untuk mengatasi hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1.Pastikan sudah melakukan pembatalan NIM pada menu kelulusan -> generate mahasiswa.  

 

2.Jika sudah dibatalkan, hapuskan data batal NIM pada menu kelulusan -> pembatalan NIM 



 

 

 

3.Jika sudah dihapuskan data batal NIM, dapat melakukan generate NIM kembali nantinya 

mahasiswa akan mendapatkan NIM yang sesuai dengan aturan prefix NIM 

 

Catatan: 

Jika data batal nim tidak dihapuskan maka NIM tersebut akan diberikan ke pendaftar yang 

digenerate NIM setelahnya dan jika dihapus akan mengikuti aturan prefix NIM 

 

 

 



 

 

Kenapa NIM sudah dibatalkan dan prefix sudah diganti tapi saat 

generate NIM masih sama 

 

Generate NIM adalah salah satu fasilitas untuk memudahkan admin PMB untuk melakukan 

proses pemberian NIM sesuai dengan kode - kode yang telah ditentukan. Namun terkadang ada 

pengisian prefix kode yang tidak sesuai atau aturan yang berubah dan terjadi ketika sempat ada 

pendaftar yang sudah terlanjur mendapatkan NIM. 

Cara untuk mengatasi hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1.Pastikan sudah melakukan pembatalan NIM pada menu kelulusan -> generate mahasiswa.  

 

2.Jika sudah dibatalkan, hapuskan data batal NIM pada menu kelulusan -> pembatalan NIM 



 

 

 

3.Jika sudah dihapuskan data batal NIM, dapat melakukan generate NIM kembali nantinya 

mahasiswa akan mendapatkan NIM yang sesuai dengan aturan prefix NIM 

 

Catatan: 

Jika data batal nim tidak dihapuskan maka NIM tersebut akan diberikan ke pendaftar yang 

digenerate NIM setelahnya dan jika dihapus akan mengikuti aturan prefix NIM. 

 

 

 



 

 

Kenapa tahun lulus yang ingin dipilih tidak ada 

Tahun lulus menjadi salah satu isian yang diisikan oleh pendaftar. Admin dapat mengatur pilihan 

yang muncul untuk membatasi lulusan terakhir yang dapat mengikuti proses pendaftaran. 

Pengaturan tersebut dapat dilakukan dengan cara berikut: 

Buka modul SPMB -> menu pengaturan -> periode pendaftaran -> Klik detail periode 

pendaftaran dan ke menu "pengaturan" Akan ada isian "Mak. tahun lulus" -> silakan isikan 

batasan tahun lulus yang diinginkan 

 

Catatan : 

Field "Mak. Tahun Lulus", dapat dikosongkan. Apabila kosong maka yang muncul adalah 10 

tahun terakhir + 1 tahun. Jadi misal saat ini tanggal 09 Juni 2021 dan pengaturannya diisikan 

kosong maka yang muncul di pendaftar adalah 2011-2022. Lalu apabila diisikan 2000 maka opsi 

yang muncul adalah 2000-2022. 

Tampilan dari login pendaftar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penyebab Peserta Seleksi Gagal di Generate 

Muncul pemberitahuan "Semua Peserta Sudah Terdaftar" pada jadwal seleksi PMB. Karena 

apa yaa?? 

 

Peserta seleksi gagal di generate pada jadwal seleksi PMB karena disebabkan adanya perubahan 

jenis seleksi pada periode pendaftaran ketika sudah ada pendaftar pada periode tersebut. 

Akibatnya jenis seleksi terbaru tidak terupdate pada ujian seleksi pendaftar. Untuk mengantipasi 

hal ini, dari bagian Admin PMB hendaknya menetapkan jenis seleksi di awal tanpa lagi ada 

perubahan ketika PMB sudah berjalan. 

 



 

 

Pastikan pada menu Referensi > Pendaftaran > Jenis Program yang tercentang hanya IPC. 

 

Pastikan juga pendaftar sudah melakukan Finalisasi.  

 

Pastikan sudah melakukan Sinkronisasi pada menu Pengaturan > Jadwal Seleksi, pastikan 

jadwal seleksi sudah ada pada menu Jadwal Seleksi dan pastikan juga seleksi sudah ada pada 

detail pendaftar  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mekanisme perhitungan poin berkas pendaftaran 

Poin berkas berdampak untuk proses perhitungan UKT. Sebelum proses dilakukan, poin tiap 

berkas harus ditentukan terlebih dahulu. Pengaturannya antara lain: 

1.Sesuaikan poin tiap berkasnya pada modul spmb menu Referensi - Seleksi - Syarat Seleksi 



 

 

 

2.Jika memiliki pilihan pada berkas yang ada, isikan dan tentukan poinnya pada modul spmb 

menu Referensi -> Seleksi -> Pilihan Syarat  



 

 

 

CATATAN : 

Jika misal ada berkas A poin= 10 

Poin A memiliki 3 opsi, A1 poin = 3, A2 poin = 4, A3 poin = 5 

Apabila memilih dan mengisikan opsi A3 dan berkas sudah divalidasi admin maka poin yang 

didapat pendaftar untuk berkas A adalah 10 x 5 = 50 

 
 

 

 

 

 



 

 

Cara melakukan generate NIM di SPMB 

Berikut ini cara melakukan generate NIM bagi pendaftar yang lulus di SPMB : 

1. Generate NIM terletak pada Modul Penerimaan Mahasiswa Baru menu Kelulusan > Generate 
Mahasiswa 2. Pastikan pendaftar sudah melakukan daftar ulang (membayar tagihan kelulusan 
dan berkas daftar ulang sudah divalidasi oleh admin, apabila tidak ada syarat keuangan/berkas 
daftar ulang dapat langsung diceklist oleh Admin PMB pada menu yang sama) 3. Lakukan 
generate NIM mahasiswa dengan klik tombol Generate NIM baik per baris atau secara massal 

Generate NIM per pendaftar 

 

Generate NIM kolektif 

 

1. Jika sudah mendapatkan NIM, data tersebut masih sebagai Draft, dan belum masuk ke data 
akademik. 5. Untuk menambahkan data pendaftar tersebut ke data mahasiswa, lakukan 



 

 

Generate Mahasiswa dengan memastikan kurikulum mahasiswa baru pada tiap prodi sudah 
terisi pada periode akademik yang sama ( terletak pada Modul Akademik menu Setting > Setting 
Prodi) 

 

Generate Mahasiswa per pendaftar 

 

Generate Mahasiswa kolektif 



 

 

 

Note: 

Untuk pendaftar dapat digenerate NIM dipastikan bahwa sudah memenuhi syarat berikut: 1. 

telah dinyatakan diterima di salah satu prodi. 2. prefix nim di detail periode pendaftaran telah 

terisi 3. melengkapi syarat berkas daftar ulang 4. membayar tagihan yang menjadi syarat daftar 

ulang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Cara Mengatur Prefix Kode NIM 

Cara Mengatur Prefix Kode NIM : 1. Buka modul SPMB, pilih menu Pengaturan -> Periode 

pendaftaran -> klik detail 

 

1. Pilih menu Program Studi -> klik detail pada kolom Aksi 

 

1. Sesuaikan kode pada prefix NIM, kemudian untuk jumlah urutan ini adalah jumlah digit 

NIM dibelakang prefix (Contoh: prefix ABC dan kode urutan = 3, maka NIM pertama = 

ABC001)  



 

 

 

1. Klik simpan, kemudian untuk mendapatkan NIM dilakukan pada menu Kelulusan -> 

Generate Mahasiswa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Cara Pembukaan Periode Pendaftaran di SEVIMA Platform 

Berikut langkah-langkah pembukaan periode pendaftaran di SEVIMA Platform. 

1) Masuk ke Modul SPMB -> Pengaturan -> Periode Pendaftaran. 

 

2) Klik Tambah. 

 

3) Inputkan data Periode Pendaftaran. 



 

 

 

Keterangan: 

• Tanggal Mulai dan Akhir: Tanggal Awal dan Akhir Pendaftaran. 

• Tanggal Akhir Finalisasi: Tanggal akhir melakukan validasi data dari Pendaftar.  

• Berbayar: Centang apabila formulir pendaftaran berbayar.  

• Jumlah NIK Unik: Untuk membatasi pendaftar dengan NIK yang sama mendaftar lebih 

dari 1 kali pada periode (tahun pendaftaran) yang sama   

• KIP: Centang dan input poin apabila terdapat KIP, jika tidak terdapat KIP poin diset 0 

dan tidak di centang.  

• Kode Pendaftar: Format nomor pendaftaran. 

• Jml Kode Pendaftar: Jumlah angka di belakang format kode Pendaftar.  

• No Ujian: Format nomor ujian.  

• Jml No Ujian: Jumlah angka di belakang format nomor ujian.  

4) klik Tab Pengaturan, kemudian inputkan data. 



 

 

 

5) Klik Tab Keterangan, kemudian inputkan data apabila terdapat keterangan atau informasi 

yang ingin ditampilkan pada Periode Pendaftaran. Apabila tidak ada, silahkan klik Simpan.  



 

 

 

Admin dapat menambahkan keterangan jika dibutuhkan, seperti detail jalur seleksi, halaman 

email Pendaftar, dsb. 

Setelah periode pendaftaran telah dibuat, alur yang kedua melakukan setting jenis program. Jenis 

program disini tidak ada hubungannya dengan jenis program dari asal Pendaftar. Fungsi 

utamanya adalah sebagai Pembeda tarif formulir antar Program Studi. Berikut alur setting jenis 

program: 

6) Klik menu Jenis Program -> pilih Jenis Program, Jumlah Pilihan Prodi, dan Jumlah 

Pilihan Wajib -> klik Simpan.   

 



 

 

Setelah setting jenis program telah selesai, langkah selanjutnya melakukan setting tarif formulir. 

Tarif formulir diinputkan apabila pendaftarannya Berbayar. Apabila Gratis bisa lanjut ke langkah 

berikutnya. Selanjutnya dikarenakan periode pendaftarannya berbayar, maka dilakukan setting 

tarif formulir dengan cara:  

7) Klik menu Tarif Formulir -> Pilih dan sesuaikan Jenis Program, Nominal Tarif, dan 

Tanggal Akhir -> klik Simpan. 

 

Tarif formulir melekat pada jenis program yang sudah ditentukan. Apabila untuk semua Prodi 

sama, maka input 1 tarif formulir pada 1 jenis program. Tanggal akhir secara default mengikuti 

tanggal akhir pendaftaran.  

Setelah setting tarif formulir telah selesai, langkah berikutnya adalah menentukan Program 

Studi apa saja yang akan dibuka dengan cara:  

8) Klik menu Program Studi -> Tambah Data. 

 

 9) Input Program Studi dan Tentukan Sebaran Pilihan. 



 

 

 

10) Tentukan Sebaran Asal Pendaftar -> klik Simpan.  

 

 Keterangan:  

• Program Studi: Diambil dari Prodi yang ada di Perguruan Tinggi  

• Jenis Program: Disetting sesuai dengan ketentuan tarif formulir. 

• Kuota: Kuota Prodi yang diambil dari pendaftaran tersebut. 

• Grade: Nilai minimum untuk kelulusan Prodi.  



 

 

• Prefix NIM: Kode yang digunakan untuk pemberian NIM/NPM. 

• Jml. Urut NIM: Jumlah digit urut dibelakang Prefix NIM. 

Setelah setting Program Studi yang ditawarkan atau dibuka telah selesai, langkah selanjutnya 

menentukan seleksi pendaftaran. Seleksi pendaftaran merupakan ujian seleksi yang akan diikuti 

oleh calon Mahasiswa. Pilihan data seleksi diambil dari Data Referensi –> Seleksi –> Jenis 

Seleksi. Berikut cara setting seleksi pendaftaran:  

11) Klik menu Seleksi Pendaftaran -> Tentukan filter Program Studi, kemudian tentukan 

apakah seleksi pendaftaran hanya untuk Program Studi tertentu ataukah untuk keseluruhan 

Program Studi -> Input data seleksi pendaftaran -> klik Simpan.  

 

Keterangan:  

• Urutan: Urutan seleksi yang dilaksanakan. 

• Persentase: Persentase nilai dari seleksi tersebut.  

Setelah setting seleksi pendaftaran telah selesai, selanjutnya adalah menentukan berkas syarat 

administrasi pendaftaran. Berkas syarat administrasi pendaftaran merupakan file dokumen yang 

nantinya diupload atau dibawa oleh Pendaftar sebagai syarat administrasi pendaftarannya. 

Pilihan berkas diambil dari Data Referensi –> Seleksi –> Syarat Seleksi. Setting berkas syarat 

administrasi pendaftaran dilakukan dengan cara:  

12) Klik menu Syarat Pendaftaran -> pada Jenis Syarat, pilih Administrasi -> input data 

Syarat Administrasi -> klik Simpan.  



 

 

 

Keterangan:  

• Wajib: Centang apabila termasuk dokumen wajib.  

• Unggah Dokumen: Centang apabila diperlukan upload berkas.  

Setelah setting syarat berkas administrasi pendaftaran telah selesai, selanjutnya melakukan 

setting syarat berkas daftar ulang. Berkas daftar ulang merupakan file dokumen yang nantinya 

digunakan sebagai syarat calon Mahasiswa melakukan daftar ulang. Pilihan berkas diambil dari 

Data Referensi –> Seleksi –> Syarat Seleksi. Setting berkas syarat daftar ulang pendaftaran 

dapat dilakukan dengan cara:  

13) Pada Jenis Syarat, pilih Daftar Ulang -> input data syarat Daftar Ulang -> klik Simpan.  



 

 

 

Keterangan:  

• Wajib: Centang apabila termasuk dokumen wajib.  

• Unggah Dokumen: Centang apabila diperlukan upload berkas.  

 


